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Kabupaten Gresik merupakan salah satu kabupaten yang berada di provinsi 

Jawa Timur. Curah hujan di Kabupaten Gresik adalah relatif rendah yaitu rata-rata 

2.245 mm per tahun. Pada Kabupaten Gresik bagian Utara sebagian besar terdiri 

dari jenis tanah Aluvial, Mediteran Merah dan Litosol. Tanaman Arugula 

merupakan tanaman konsumtif dengan harga tinggi dan mengandung serat, 

kalsium, vitamin A, B kompleks, C, E dan K dan 90% air. Sejak jaman kuno, 

tanaman arugula telah menjadi sumber nutrisi, ramuan, afrodisiak dan tanaman 

medis. Tanaman arugula di Indonesia belum banyak dikembangkan karena 

memiliki rasa yang pedas tetapi semakin maraknya masyarakat yang menerapkan 

hidup sehat, tanaman ini mulai banyak diminati meskipun belum banyak yang 

melakukan penanaman. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

pemberian perbedaan jenis pupuk organik cair dan dosis pupuk anorganik. 

Penelitian dilakukan di halaman atas rumah di Desa Mriyunan Kecamatan 

Sidayu Kabupaten Gresik dengan rancangan percobaan RAK faktorial dimana 

terdapat 2 faktor, faktor I A0 : Tanpa pemberian pupuk, A1 : 450 kg/ha NPK 

Mutiara, A2 : 600 kg/ha NPK Mutiara, dan A3 : 750 kg/ha NPK Mutiara. 

Sedangkan faktor II yaitu O0 : Tanpa pemberian pupuk, O1 : Pupuk organik cair 

NASA 5ml/l, dan O2 : Pupuk organik cair Solusi 5ml/l. Terdapat 3 ulangan dan 4 

sampel tanaman = 144 unit percobaan. Analisis data menggunakan ANOVA 

dengan taraf 5% jika nyata diuji lebih lanjut menggunakan BNT 5%. Untuk 

menentukan dosis optimum pupuk anorganik dilakukan analisis regresi. 

Hasil penelitian menunjukkan kecenderungan kombinasi perlakuan A2O1 

(Pupuk NPK Mutiara dosis 600 kg/ha dan pupuk organik cair “Nasa” dosis 5 ml/l) 

memberikan hasil yang baik pada jumlah daun sebesar 10,22 helai, tinggi tanaman 

sebesar 21,51 cm, Berat Segar total sebesar 36,63 g, berat kering total sebesar 

9,96 g, berat total konsumsi sebesar 31,87 g dan produktivitas tanaman sebesar 

3,91 ton/ha. Hasil analisis regresi, kombinasi pupuk NPK Mutiara dengan tanpa 

pemberian pupuk organik cair dengan dosis optimal 312,50 kg/ha dapat 

menghasilkan berat total konsumsi sebesar 21,48 g. Sedangkan kombinasi  pupuk 

NPK Mutiara dan pupuk organik cair “Nasa” 5 ml/l  dengan dosis optimal 545 

kg/ha dapat menghasilkan berat total konsumsi sebesar 30,33 g. Kombinasi pupuk 

NPK Mutiara dan pupuk organic cair “Solusi” 5ml/l dengan dosis optimal 453,33 

kg/ha dapat menghasilkan berat total konsumsi sebesar 28,26 g.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kabupaten Gresik merupakan salah satu kabupaten yang berada di provinsi 

Jawa Timur. Secara geografis wilayah Kabupaten Gresik terletak antara 112° 

sampai 113° Bujur Timur dan 7° sampai 8° Lintang Selatan. Sebagian besar 

wilayahnya merupakan dataran rendah dengan ketinggian 2 sampai 12 meter 

diatas permukaan air laut kecuali Kecamatan Panceng yang mempunyai 

ketinggian 25 meter diatas permukaan air laut. Sebagian besar tanah di wilayah 

Kabupaten Gresik terdiri dari jenis Aluvial, Grumusol, Mediteran Merah dan 

Litosol. Curah hujan di Kabupaten Gresik adalah relatif rendah, yaitu rata-rata 

2.245 mm per tahun (Bappeda Jatim, 2013). 

Tanaman arugula umumnya dikenal dengan sebutan tanaman roket 

(roquette), tanaman ini termasuk kedalam family Brassicaceae yang berasal dari 

wilayah lembah Mediterania, Timur Tengah, dan Asia Selatan. Arugula biasanya 

dimanfaatkan sebagai bahan untuk pembuatan salad, juga bisa digunakan sebagai 

bahan penyedap rasa. Tanaman arugula juga memiliki beberapa manfaat yaitu 

dapat digunakan sebagai obat untuk asam lambung karena mengandung, sebagai 

antioksidan alami, anti bakteri, serta baik untuk penderita jantung dan hipertensi 

(Jaafar dan Jaafar, 2019).  

Tanaman Arugula di Indonesia belum banyak dikembangkan. Tanaman ini 

memiliki rasa yang pedas sehingga tidak banyak masyarakat yang menyukai. 

Tetapi akhir-akhir ini dengan semakin maraknya masyarakat yang menerapkan 

hidup sehat, tanaman ini mulai banyak diminati meskipun belum banyak yang 

melakukan penanaman pada tanaman ini.   
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Pupuk anorganik dan organik tentu saja memiliki kelebihan dan 

kelemahannya masing-masing. Diantara kelebihan pupuk anorganik yaitu pupuk 

anorganik biasanya mudah larut sehingga dapat dimanfaatkan lebih cepat oleh 

tanaman, mengandur unsur hara tertentu atau mengandung semua unsur hara 

sehingga penggunaannya dapat disesuaikan dengan kebutuhan tanaman. 

Sedangkan kelemahan dari pupuk anorganik yaitu pupuk anorganik mudah 

mengalami leaching ke lapisan bawah tanah sehingga tidak terjangkau oleh air, 

beberapa jenis pupuk anorganik dapat menurunkan pH tanah, penggunaan yang 

terus- menerus secara berlebihan tanpa diimbangi dengan penambahan pupuk 

organik akan merubah struktur, kimiawi, maupun biologis tanah. 

Sedangkan menurut Hadisuwito (2007), kelebihan dari pupuk organik yaitu 

mengandung unsur hara lengkap baik makro maupun mikro tetapi dalam jumlah 

yang sedikit, dapat memperbaiki struktur tanah sehingga tanah menjadi gembur, 

memiliki daya simpan air yang tinggi, tanaman lebih tahan terhadap serangan 

penyakit, meningkatkan aktivitas mikroorganisme tanah yang menguntungkan, 

memiliki efek residu yang baik sehingga tanaman yang akan ditanam pada musim 

berikutnya dapat memiliki pertumbuhan dan produktivitas yang bagus. 

Kelemahan dari pupuk organik sendiri yang berupa padatan memiliki 

kuantitas yang besar sehingga akan memerlukan biaya pengangkutan yang lebih 

tinggi, dibandingkan dengan penyerapan unsur hara pada pupuk anorganik, pupuk 

organik memiliki kecepatan penyerapan yang lebih lama (Parnata, 2012). 

Berdasarkan kelebihan dan kelemahan dari pupuk organik dan anorganik 

maka diperlukan adanya kombinasi penggunaan pupuk organik dan anorganik 

sehingga kualitas fisik, kimia dan biologis tanah tetap terjaga dengan baik karena 
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penggunaan pupuk organik yang dapat memperbaiki struktur, kimia dan biologi 

tanah.  Selain itu, kebutuhan unsur hara tanaman dapat terpenuhi karena pupuk 

anorganik dapat diserap oleh tanaman dalam waktu yang lebih tepat. 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah 

1. Bagaimana pengaruh pemberian pupuk organik cair terhadap pertumbuhan 

dan hasil tanaman Arugula (Eruca sativa L.)? 

2. Bagaimana pengaruh pemberian pupuk anorganik terhadap pertumbuhan dan 

hasil tanaman Arugula (Eruca sativa L.)? 

3. Kombinasi pupuk manakah yang memberikan pengaruh lebih baik terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman Arugula (Eruca sativa L.)? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah 

1. Untuk mengetahui kombinasi pemberian pupuk organik cair dan anorganik 

yang optimal terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman Arugula (Eruca sativa 

L.) 

2. Untuk mengetahui jenis pupuk organik cair yang optimal terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman Arugula (Eruca sativa L.) 

3. Untuk mengetahui pemberian dosis pupuk NPK Mutiara yang optimal 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman Arugula (Eruca sativa L.) 

1.4 Hipotesis  

Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Diduga pemberian kombinasi pupuk organik cair Solusi dosis 5ml/l dengan 

dosis pupuk NPK Mutiara 600 kg/ha mampu meningkatkan pertumbuhan dan 

hasil tanaman Arugula (Eruca sativa L.) secara optimal. 



4 

 

2. Diduga pemberian pupuk organik cair Solusi dengan dosis 5ml/l mampu 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman Arugula (Eruca sativa L.) 

secara optimal. 

3. Diduga pemberian pupuk NPK Mutiara dengan dosis 600 kg/ha mampu 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman Arugula (Eruca sativa L.) 

secara optimal. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

2.1.  Kesimpulan 

1. Interaksi jenis pupuk organik cair dan tiga dosis NPK Mutiara memberikan 

pengaruh yang baik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman arugula. 

Perlakuan A2O1 (pupuk NPK Mutiara dosis 600 kg/ha dan pupuk organik cair 

“Nasa” dosis 5 ml/l) pada variabel pengamatan jumlah daun (10,22 helai), 

tinggi tanaman (21,51 cm), berat kering total (9,96 g), Berat Segar total (36,63 

g), berat total konsumsi (31,87 g), dan produktivits tanaman (3,91 ton/ha) 

memberikan hasil yang baik dibandingkan dengan kombinasi perlakuan yang 

lainnya. 

2. Pemberian jenis pupuk organik cair memperlihatkan hasil yang baik pada 

pertumbuhan dan hasil tanaman arugula dengan jenis pupuk organik cair 

“Nasa” memberikan nilai yang lebih tinggi dibandingkan dengan pupuk 

organik cair “Solusi” terhadap variabel pengamatan jumlah daun (10,89 helai), 

tinggi tanaman (18,29 cm), luas daun (472,49 cm
2
), Berat Segar total (36,63 g), 

berat kering total (9,96 g) dan berat total konsumsi (31,87 g). 

3. Pemberian tiga dosis NPK Mutiara memberikan pengaruh yang nyata terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman arugula dengan dosis 600 kg/ha memberikan 

hasil yang baik dibandingkan dengan dosis 450 kg/ha dan 750 kg/ha terhadap 

variabel pengamatan jumlah daun (11,15 helai), tinggi tanaman (19,25 cm), 

luas daun (481,70 cm
2
), Berat Segar total (36,63 g), berat kering total (9,96 g) 

dan berat total konsumsi (31,87 g). 
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2.2. Saran  

Perlu dilakukan penelitian lanjutan pemberian pupuk organik cair “Nasa” 

dan “Solusi” dengan pupuk anorganik NPK Mutiara dosis optimum 312,50 kg/ha, 

453,33 kg/ha dan 545 kg/ha terhadap tanaman arugula di lapang. 
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